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ABSTRAK 

RAHMINI. Pendidikan Nilai di Pondok Pesantren Mahasiswa STIKES 

Surya Global Yogyakarta.Tesis. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa masih banyaknya 

perguruan tinggi yang hanya memfokuskan kecerdasan intelektual kepada 

mahasiswanya padahal kecerdasan intelektual saja belum cukup mengantarkan 

manusia menjadi sosok insan yang berkualitas tanpa diiringi pendidikan moral 

dan spiritual. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: apa saja nilai-nilai yang 

ada di Pondok Pesantren Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta, 

bagaimana pendekatan dan metodenya, serta bagaimana aktualisasi mahasiswa 

mengenai pendidikan nilai di pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendidikan nilai keagamaan di pesantren STIKES Surya Global 

sehingga nantinya mampu menjadi rujukan Perguruan Tinggi Pesantren.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengambil latar Pondok Pesantren 

Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Untuk 

menguji keabsahan data penulis melakukan trianggulasi data. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah model Miles and Huberman yaitu meliputi 

data reduction, data display, dan conclution drawing/verivication. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1). Nilai-nilai moral yang ditanamkan di 

pondok pesantren STIKES Surya Global Yogyakarta melalui buku panduan 

pendidikan nilai moral dan kegiatan di pesantren diantaranya yaitu (a) keyakinan, 

(b) kesehatan, (c) kesopanan, (d) kedisiplinan, (e) menghormati, (f) kepedulian, 

(g) kerapian, (h) toleransi, (i) penghematan, (j) kemandirian, (k) ketertiban, (l) 

ibadah, (m) kerjasama, (n) inisiatif, (o) menghargai, (p) cinta, (q) patriot, (r) 

kebersamaan, (s) tanggung jawab, (t) ketaatan, (u) silaturahim, (v) unggul 

(excellence),  (w) kejujuran, (x) percontohan, (y) ketekunan, (z) pantang 

menyerah, (aa) demokrasi, (bb) keamanan. 2) Pendekatan yang digunakan dalam 

proses pendidikan nilai Pondok Pesantren STIKES Surya Global Yogyakarta 

yaitu pendekatan emosional, repetition, kontinu. Sedangkan metode yang 

digunakan yaitu inkulkasi, keteladanan, fasilitasi, keterampilan. 3) Aktualisasi 

mahasiswa yaitu merespon dengan positif dan aktif dalam setiap program kegiatan 

yang di berlakukan di pondok pesantren STIKES Surya Gobal Yogyakarta. 
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MOTTO 

 

 

                                

           

“Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai  

(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 

sebanyak itu (pula).” (QS. Al-Kahfi:109)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Alfatih, 2013), hal. 304. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi mempunyai peran penting dalam proses pendidikan 

di mana mahasiswa menuntut ilmu di dalamnya. Selain itu perguruan tinggi 

juga mengemban tanggung jawab dan kewajiban yang besar, khususnya 

dalam melahirkan sumber daya intelektual yang diharapkan nantinya bisa 

memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia 

bangsa ini.
1
  

Hampir semua penggerak kemajuan dan pembaharuan di negeri ini 

lahir dari perguruan tinggi maka tidak salah jika akhirnya masyarakat 

memandang bahwa perguruan tinggi menjadi sarana untuk menggapai cita-

cita kesuksesan. Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh Agus 

Wibowo bahwa lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu menjalankan 

fungsinya sebagai agen pembaharu dalam masyarakat (agen of social 

change), di antaranya dalam pemahaman dan pemikiran masyarakat yang 

terbuka dan cerdas dalam bidang apapun, seperti politik, hukum, pendidikan, 

kesehatan, keagamaan, dan dimensi lainnya.
2
  

Namun demikian, kecerdasan dan kecakapan intelektual sebenarnya 

belum cukup mengantarkan manusia menjadi sosok insan yang berkualitas. 

Dalam hal ini peguruan tinggi lebih cenderung memfokuskan pada 

                                                           
1
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 1. 
2
 Ibid, hlm. 2. 
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pengembangan keilmuan dan intelektual, namun masih kurang dalam 

pemenuhan pendidikan moral maupun spiritual bagi mahasiswanya. Hal ini 

mengakibatkan tidak jarang kasus-kasus kriminal yang menjadi “hidangan” 

setiap harinya merupakan hasil perbuatan mahasiswa, misalnya, empat 

mahasiswa di kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan menjadi sindikat peredaran 

narkoba di kampusnya.
3
 Kasus narkoba dikalangan mahasiswa masih menjadi 

trend utama. Selain itu kasus kejahatan lainnya pun tidak menyusut 

melainkan bertambah banyak, mulai dari pornografi, pelecehan seksual, 

hingga pergaulan bebas yang semakin parah. Belum lama terjadi pula kasus 

pembunuhan seorang mahasiswa kepada pacarnya yang juga mahasiswi 

perguruan tinggi di Yogyakarta, tentu semakin membuat kita prihatin.
4
  Di 

luar itu tentu masih banyak lagi kasus-kasus lain yang belum terungkap. 

Kehidupan tanpa pengawasan orang tua, sementara di sisi lain adanya 

tuntutan gaya hidup serta perilaku sosial yang tidak terkontrol membuat tidak 

sedikit para mahasiswa terjebak dalam tindak kejahatan/ kriminal.  

Menghadapi degradasi moral dan spiritual yang mewabah di kalangan 

mahasiswa seperti di atas sangat perlu dipikirkan bersama solusi yang tepat 

sebagai jalan keluar. Masyarakat tidak hanya membutuhkan generasi yang 

cerdas tetapi juga generasi yang paham dengan agama sehingga terwujud 

agen perubahan yang intelek serta berakhlak mulia. 

                                                           
3
 Abdul Haq, “Terlibat Sindikat Narkoba di Kampus, 4 Mahasiswa dan Dua Pegawai 

Ditangkap” dalam http://regional.kompas.com. Diakses tanggal 30 Maret 2017. 
4
 Hendri Utomo, “Mahasiswi Ini Dibunuh Sang Pacar Saat Hamil Tujuh Bulan”, dalam 

http://www.jawapos.com. Diakses tanggal 30 Maret 2017. 

 

http://regional.kompas.com/
http://www.jawapos.com/
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Pendidikan nilai di perguruan tinggi tentunya menjadi prioritas utama. 

Kondisi generasi muda yang semakin miskin akhlak dan kepribadian akan 

menjadi bencana jika tidak mendapat penanganan dengan segera. Hal ini 

senada dengan apa yang disampaikan oleh Diah Arminingsih selaku pembina 

asrama di Pesantren Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta bahwa 

pendidikan nilai sangatlah penting oleh karena itu keberadaan pesantren 

dinilai dapat memberikan sebagian solusi atas permasalahan tersebut.
5
 

Pondok pesantren yang dalam sejarahnya menjadi awal lahirnya 

sekolah-sekolah formal telah banyak melahirkan generasi berwawasan luas 

(terutama agama) serta berakhlak mulia. Hal ini menjadi salah satu alasan 

bagi yayasan STIKES Surya Global mendirikan pesantren yaitu untuk 

memfasilitasi mahasiswanya agar menjadi manusia yang intelek juga berbudi 

luhur dengan senantiasa mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam.  

Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta  berasal dari berbagai 

daerah dengan corak budaya serta tingkat pemahaman agama yang beragam. 

Pada awal kedatangannya banyak mahasiswa (muslim) yang belum 

menjalankan sepenuhnya kewajiban sebagai umat Muslim misalnya berpuasa 

ketika bulan Ramadhan, sholat lima waktu dengan berjamaah, menutup aurat, 

bahkan dari segi aqidah masih banyak yang mempercayai adanya jimat.
6
 

Akan tetapi setelah menjalani proses pendidikan di Pesantren Mahasiswa 

STIKES Surya Global banyak mahasiswa yang mulai menekuni ajaran-ajaran 

Islam dan melaksakan perintah di dalamnya bahkan dalam hal ibadah puasa 

                                                           
5
 Wawancara dengan Diah Arminingsih, S.E.I., pemandu asrama putri Pesantren 

Mahasiswa STIKES Surya Global, 23 Desember 2015. 
6
 Ibid. 
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tidak hanya puasa wajib di bulan Ramadhan yang mereka kerjakan tetapi juga 

puasa sunnah Senin-Kamis. 

Melihat berbagai perubahan positif yang terjadi di kalangan 

mahasiswa di Pesantren Mahasiswa STIKES Surya Global di atas maka 

peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pendidikan nilai 

yang ada di pesantren tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja nilai-nilai yang ada di Pondok Pesantren Mahasiswa STIKES 

Surya Global Yogyakarta? 

2. Bagaimana pendekatan dan metode pendidikan nilai di Pondok Pesantren 

Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta? 

3. Bagaimana aktualisasi mahasiswa mengenai pendidikan nilai di Pondok 

Pesantren Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu: 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai apa saja yang diterapkan di Pesantren 

Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pendekatan dan metode yang digunakan dalam 

proses pendidikan nilai di Pesantren Mahasiswa STIKES Surya 

Global Yogyakarta. 
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c. Untuk mengetahui aktualisasi mahasiswa mengenai pendidikan nilai 

yang ada di Pesantren Mahasiswa STIKES Surya Global 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul pendidikan nilai di  Pesantren Mahasiswa 

STIKES Surya Global Yogyakarta ini diharapkan dapat bermanfaat baik 

secara teoritis maupun praktis.  

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 

informasi yang dapat digunakan sebagai pijakan dalam 

pengembangan sistem pendidikan yaitu dengan mendirikannya 

pondok pesantren sebagai tempat tinggal mahasiswa sekaligus 

menambah wawasan keagamaan serta pengontrolan ibadah 

yaumiyah sehingga terbentuk pribadi yang intelek, beragama dan 

berakhlak mulia.  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diantaranya: 

1) Bagi Pengelola Lembaga Pendidikan dan Pendidik 

Dapat memberikan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi 

oleh lembaga pendidikan, tenaga pendidik baik itu guru maupun 

dosen terkait masalah pendidikan nilai.  
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2) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi kepada 

peserta didik khususnya mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan degradasi moral yang semakin mewabah. 

3) Bagi Masyarakat 

Dapat menambah informasi dan pengetahuan bagi masyarakat 

mengenai permasalah yang terjadi di sekitar khususnya dunia 

pendidikan mengenai degradasi moral dan solusinya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang  pendidikan nilai maupun pesantren sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Akan tetapi tentu penelitian ini 

mempunyai ciri khas yang membedakan dengan penelitian yang sudah ada. 

Untuk mengetahui perbedaan dan di mana posisi penelitian yang akan 

dilakukan, berikut peneliti paparkan beberapa hasil penelitian mengenai 

pondok pesantren maupun penelitian yang sudah pernah dilakukan di 

STIKES Surya Global. 

1. Tesis dengan judul Peran Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam 

(API) Tegalrejo dalam Pendidikan Masyarakat dan Pencerdasan Umat 

di Kabupaten Magelang Tahun 2007-2012 ditulis oleh Akhmad Dartono. 

Penelitian ini ingin menggambarkan seberapa jauh peran pondok 

pesantren terhadap kecerdasan umat khususnya di Kabupaten Magelang. 

Sedangkan kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Pondok 

Pesantren API dapat dijadikan alternatif bagi lembaga pendidikan yang 
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mengembangkan pendidikan masyarakat dan pencerdasan umat, hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya alumni yang mendirikan pesantren di 

banyak daerah, mampu mewarnai budaya masyarakat dan mampu 

menuntun masyarakat mengamalkan nilai-nilai agama lebih baik.
7
 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

tesis dari Akhmad Dartono memaparkan seberapa jauh peran pesantren 

terhadap perkembangan pendidikan dan kecerdasan masyarakat sekitar 

pesantren maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi fokus penelitian 

tersebut adalah bagaimana peran pesantren dalam menambah kapasitas 

pengetahuan (kognitif) keagamaan masyarakat sekitar meskipun dalam 

kenyataan penelitian tersebut juga mengungkapkan adanya pengaruh 

pesantren terhadap pengamalan nilai keagamaan dalam bentuk ibadah. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

bagaimana peran pesantren dalam proses pendidikan Nilai terhadap 

mahasiswa. Berarti di sini selain penekanan aspek kognitif juga afektif 

dan psikomotorik sedangkan yang menjadi obyek pengamatan adalah 

mahasiswa yaitu pihak internal dari pesantren itu sendiri selain itu dari 

segi tempat juga sangat berbeda.  

2. Managemen Kerjasama Lembaga Pendidikan dengan Masyarakat (Studi 

Pada Pelaksanaan Program Kerja Bidang Humas STIKES Surya Global) 

tesis dari Subriyatin Nikmah. Hasil dari penelitian ini adalah (1) sistem 

managemen yang digunakan di STIKES Surya Global mengacu pada 

                                                           
7
Akhmad Dartono,  “Peran Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo 

dalam Pendidikan Masyarakat dan Pencerdasan Umat di Kabupaten Magelang Tahun 2007-

2012”, Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 114-115. 
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konsep managemen pada umumnya yaitu meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan evaluasi, (2) program-program 

kerjasama yang dilakukan meliputi 2 (dua) hal yaitu kerjasama internal 

dan eksternal, (3) faktor pendukung pelaksanaan manajemen diantaranya 

adalah sistem kultural yang kuat, dukungan penuh dari yayasan, 

mudahnya lapangan praktek bagi mahasiswa sedangkan faktor 

penghambatnya antara lain kurang dukungan di beberapa instansi lain 

dalam melakukan sosialisasi, rendahnya komunikasi dengan 

orangtua/wali mahasiswa, serta perizinan yang sulit dibeberapa instansi 

rumah sakit.
8
 Subriyati Nikmah lebih menekankan pada sistem 

managemen yang ada di STIKES Surya Global sedangkan peneliti lebih 

kepada pendidikan nilai yang ada di asrama pondok pesantren. 

3. Tesis karya Abu Hasan Agus R. Dengan judul Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini Melalui Metode 

Bercerita di Taman Kanak-Kanak Bina Anaprasa Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo. Penelitian ini berisi tentang bagaimana menanamkan nilai-

nilai keislamaman kepada anak usia dini melalui metode cerita. 

Kesimpulannya adalah metode bercerita yang digunakan di lembaga TK 

tersebut sudah sesuai dengan materi pelajaran yang menjadi landasan 

kurikulum. Cerita yang disampaikan kepada peserta didik adalah cerita 

                                                           
 
8
 Subriyatin Nikmah, “Managemen Kerjasama Lembaga Pendidikan dengan Masyarakat 

(Studi Pada Pelaksanaan Program Kerja Bidang Humas STIKES Surya Global)”, Tesis, 

(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan kalijaga 2012), hlm. vi-vii. 
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yang memuat nilai-nilai keislaman diantaranya keimanan, ibadah, akhlak 

dan nilai-nilai psikologis.
9
  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah subyek yang diteliti oleh Abu Hasan Agus R adalah anak anak 

usia dini dengan latar belakang tempat di lembaga Taman Kanak-Kanak, 

penelitian ini juga merupakan penelitian tindakan kelas. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti subyek yang akan diteliti 

adalah mahasiswa dengan latar belakang tempat di pondok pesantren 

yakni Pondok Pesantren Surya Global. Selain itu teori yang digunakan 

juga berbeda yaitu penelitian Agus menggunakan teori tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini dengan melampirkan pandangan beberapa 

tokoh yang ahli di dalamnya sedang peneliti menggunakan teori 

mengenai pendidikan nilai di lingkungan Pesantren.  

4. Tesis dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Agama Model Salafi dalam 

Pembentukan Karakter Siswa (Studi di Madrasah Aliyah pondok 

Pesantren Islamic Center Bin Baz Yogyakarta) karya M. A. Jagan 

Natiqo, S. Pd. Subyek penelitian ini adalah siswa dengan latar belakang 

tempat di MA pondok pesantren Islamic Center Bin Baz sedangkan teori 

yang digunakan adalah penanaman nilai agama model salafi. Sehingga 

                                                           
9
 Abu Hasan Agus R., “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia 

Dini Melalui Metode Bercerita di Taman Kanak-Kanak Bina Anaprasa Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo”, Tesis, (Yogyakarya: Program Pascasarjana UIN Sunan kalijaga 2011), hlm. iv. 
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penelitian ini jelas berbeda karena peneliti akan meneliti di wilayah 

pondok pesantren mahasiswa.
10

  

5. Jurnal hasil penelitian Putu Sudira dengan judul Penanaman Nilai-Nilai 

Karakter Siswa SMK Salafiyah Prodi TKJ Kajen Margoyoso Pati Jawa 

Tengah. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah mengetahui adanya 

nilai-nilai karakter keislaman yang ditanamkan pada siswa melalui   mata 

pelajaran yang dipelajari sehari-hari. Sehingga penelitian ini merupakan 

penelitian yang berbasis kelas bukan penelitian yang berada di pondok 

pesantren sebagaimana penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
11

 

6. Jurnal dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam 

Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya karya Lukman Hakim. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menggambarkan kurikulum di SDIT Al-Muttaqin 

Kota Tasikmalaya, proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam 

sikap dan perilaku siswa, dan hubungan proses internalisasi nilai-nilai 

agama Islam dengan pembentukan sikap dan perilaku.
12

 

 

 

 

                                                           
10

 M. A. Jagan Natiqo, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Model Salafi Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa (Studi di madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz Yogyakarta), 

(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. vii.  
11

 Putu Sudira, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa SMK Salafiyah Prodi TKJ Kajen 

Margoyoso Pati Jawa Tengah”,  Jurnal, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 3, Nomor 2 

Tahun  2013), hlm. 139. 
12

 Lukman Hakim,  “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap 

dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya”, e-

journal.kopertis4.or.id diakses 10 Januari 2016.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian kualitatif yang dilakukan di tempat atau lokasi di 

lapangan.
13

 Qualitative methodologies refer to research procedures 

which produce descriptive data: people's own written or spoken words 

and observable behavior
14

 (prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif : kata tertulis atau perkataan dan perilaku orang yang dapat 

diamati). Metode kualitatif (qualitative research) yaitu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual, maupun kelompok.
15

  

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian ini adalah 

berkaitan dengan proses dan tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

ingin meneliti dan mengamati secara langsung aktifitas keseharian dan 

pendidikan nilai dalam suatu kelompok komunitas yaitu di Pesantren 

Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta. 

 

 

 

                                                           
13

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 183. 
14

 Robert Bogdan, Introduction to Qualitative Research Methods, (USA: A Wiley-

Interscience Publication, 1975), hlm. 4.  
15

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm.  60. 
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2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah informan yaitu “orang dalam” pada latar 

penelitian.
16

 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 

tempat) penelitian.
17

  

Dalam penentuan subyek penelitian ini peneliti menentukan 

beberapa kriteria, pertama, orang yang memiliki informasi yang 

dibutuhkan misal tentang profil pondok pesantren maka peneliti akan 

mewawancarai pimpinan pondok itu sendiri. Kedua, mereka yang 

mampu menceritakan pengalaman atau memberikan informasi yang 

dibutuhkan misalnya untuk mengetahui proses pendidikan nilai 

keagamaan di pondok pesantren yang bersangkutan, perkembangan 

positif apa saja yang sudah dirasakan oleh mahasiswa tentu dalam hal ini 

mahasiswa merupakan informan yang tepat untuk diwawancarai maupun 

diobservasi aktifitas kesehariannya. Ketiga, orang yang benar-benar 

terlibat dengan peristiwa yang ada. Keempat, bersedia untuk 

diwawancarai. Kelima, tidak berada dalam tekanan. Keenam, kredibel 

yaitu kaya akan informasi yang dibutuhkan.  

Dengan beberapa kriteria di atas maka informan yang dimaksud 

oleh peneliti diantaranya adalah: 

a) Wakil Rektor bagian Kemahasiswaan : untuk mengetahui profil 

(visi, misi, tujuan) STIKES Surya Global Yogyakarta. 

                                                           
16

 Ibid, hlm. 195. 
17

 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 132. 
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Informan 

Memiliki 
Info 

Mampu 
Menceritakan 

Terlibat 
Langsung 

Rela & 
Bersedia 

Sadar 
Terlibat 

Kredibel 

b) Kepala Bagian Keasramaan : untuk mengetahui profil, kegiatan, dan 

visi, misi, tujuan Pondok Pesantren STIKES Surya Global 

Yogyakarta. 

c) Dosen pengampu mata kuliah PAI (Pendidikan Agama Islam) :  

untuk mengetahui perkembangan nilai karakter pada diri mahasiswa. 

d) Pemandu Asrama dan mahasiswa : untuk mengetahui aktivitas 

pengamalan nilai karakter keagamaan di Pondok Pesantren STIKES 

Surya Global Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Syarat Pemilihan Partisipan
18

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

                                                           
18

 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 109. 
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pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan 

tersebut bisa berkenaan dengan cara mengajar, siswa belajar, kepala 

sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang 

kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.
19

  

Observasi yang akan digunakan yaitu observasi nonpartisipan 

yaitu peneliti tidak terlibat (pada peristiwa yang diamati) dan hanya 

sebagai pengamat independen.
20

 Peneliti akan melakukan observasi 

atau pengamatan terhadap berjalannya kegiatan pendidikan nilai 

keagamaan di Pondok Pesantren STIKES Surya Global Yogyakarta.  

Adapun data yang akan dikumpulkan melalui observasi ini 

diantaranya adalah  nilai-nilai apa saja yang ditanamkan, pendekatan 

dan metode pendidikan nilai yang digunakan, aktualisasi mahasiswa 

dalam mengikuti kegiatan di Pondok Pesantren, dan sebagainya.  

b. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau 

merekam jawaban-jawaban responden.
21

 Sedangkan mendalam 

(depth)  untuk mengetahui lebih jauh informasi yang diberikan 

informan dengan cara mendengarkan cerita serta mengajukan 

                                                           
19

 Lexy J. Moelong, Metodologi..., hlm. 220.  
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 197. 
21

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 173. 
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pertanyaan kepada informan sehingga memperjelas informasi yang 

telah disampaikan.
22

  

Wawancara sangat membantu peneliti dalam mengumpulkan 

data yang dibutuhkan di mana data-data tersebut tidak akan didapat 

melalui observasi maupun dokumentasi. Peneliti akan menanyakan 

hal-hal yang belum jelas dengan harapan mendapat jawaban seketika 

itu juga melalui sumber yang dipercaya dan dapat dijamin 

kevalidannya. Sebagai contoh, data yang ingin diperoleh melalui 

wawancara adalah perkembangan positif ataupun negatif dari 

pendidikan nilai di pondok pesantren, aktualisasi mahasiswa 

mengenai program pondok pesantren. Selain itu wawancara 

mendalam juga dapat digunakan peneliti untuk mengkonfirmasi 

dokumentasi yang didapat misal keterangan suatu foto, prestasi, dan 

sebagainya.  

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
23

 Peneliti akan mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang mendukung penelitian. Dokumen tersebut 

diantaranya berupa tulisan misalnya peraturan-peraturan serta jadwal 

kegiatan yang berlaku di asrama selain itu dapat juga berupa daftar 

nama mahasiswi yang tinggal di asrama tersebut. Dokumen gambar 

                                                           
22

J. R. Raco, Metode Penelitian..., hlm. 117. 
23

 Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.82. 
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berupa foto-foto kegiatan asrama yang berkaitan dengan aktifitas 

keagamaan, sedangkan karya monumental ini dapat berupa karya 

kreatifitas atau prestasi yang dicapai oleh mahasiswa Pondok 

Pesantren STIKES Surya Global Yogyakarta.  

4. Uji Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

triangulation, the idea that looking at something from multiple points of 

view improves accuracy
24

 (suatu gagasan bahwa melihat sesuatu dari 

berbagai sudut pandang untuk meningkatkan akurasi) atau dalam 

pengertian lain yaitu teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data lapangan.
25

 Peneliti melakukan trianggulasi 

dengan perbandingan sumber dan teori, melakukan pengecekan antar 

data-data yang telah didapatkan, wawancara yang telah dilakukan serta 

dokumentasi-dokumentasi yang telah dikumpulkan.  

5. Teknik Analisis Data 

Bogdan menyatakan bahwa “data analysis is the process of 

systematically searching and arranging the interview transcripts, 

fieldnotes, and other materials that you accumulate to increase 

your own understanding of them and to enable you to present 

what you have discovered to others” Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
26

 

 

                                                           
24

 W. Lawrence Neuman, Social Reseacrh Methods: Qualitative and Quantitative 

Approaches, (Boston: Pearson, 2011), hlm. 149. 
25

 Lexi J. Moelong, Metodologi..., hlm. 178. 
26

 Robert C. Bogdan, Qualitative Research for Education, (USA: 1982), hlm. 145. 
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Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data model Miles and Huberman di mana analisis dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga data mencapai puncak kejenuhan. Aktifitas analisis data ini 

meliputi data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
27

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data (Interactive model)
28

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyususn 

data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan 

dan diverivikasikan.
29

 Mereduksi data juga berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

                                                           
27

 Sugiyono, Memahami,....hlm. 91. 
28

 Ibid,...hlm. 92. 
29

 Emzir, Metodologi Peneitian kualitatif : Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 130 

Data Colection Data Display 

Data Colection Data Colection 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
30

 

b. Model Data (Data Display) 

Data display atau bisa disebut juga dengan penyajian data 

dalam penelitian kualitatif ini dapat berupa uraian, bagan ataupun 

flowchart. Data yang sudah terkumpul kemudian direduksi setelah 

itu dipetakan menurut kategori pemetaan masing-masing data. 

Dengan adanya penyajian data ini akan semakin mempermudah 

peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh.  

c. Penarikan/Verivikasi Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan 

kesimpulan. Setelah melakukan analisis panjang maka peneliti akan 

menyimpulkan yang kemudian hasil analisis itulah yang akan 

menjadi jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan yaitu 

Nilai apa saja yang ada di pesantren, bagaimana pendekatan dan 

metode yang digunakan serta bagaimana aktualisasi mahasiswa 

terhadap program pendidikan nilai di pesantren. 

F. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian tesis ini terdiri dari lima bab dengan pembagian 

pembahasan sebagai berikut: 

                                                           
30

 Sugiyono, Memahami....., hlm. 92. 
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Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian tesis. 

Bab II memaparkan landasan teori yang berisi deskripsi teori dan 

konsep yang kemudian menjadi dasar penelitian. Landasan teori tersebut 

diantaranya meliputi pengertian pesantren dan pendidikan Nilai. 

Bab III merupakan gambaran umum tentang Pesantren Mahasiswa 

STIKES Surya Global yang tentu di dalamnya akan sedikit disinggung pula 

mengenai profil kampus STIKES Surya Global. Pembahasan dalam profil ini 

antara lain meliputi, sejarah singkat lembaga, visi misi, struktur organisasi 

serta aktifitas akademik. 

Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian mengenai Nilai-nilai 

yang diterapkan, pendekatan dan metode yang digunakan serta aktualisasi 

mahasiswa terhadap program pendidikan Nilai di Pesantren Mahasiswa 

STIKES Surya Global Yogyakarta. 

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran atas 

penelitian yang telah dilakukan.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari observasi, wawancara, 

dokumentasi dan data-data pendukung penelitian terkait dengan pendidikan 

nilai di Pesantren Mahasiswa STIKES Surya Global yang telah diuraikan 

dalam bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Nilai-nilai moral yang ditanamkan di pondok pesantren STIKES Surya 

Global Yogyakarta melalui buku panduan pendidikan nilai moral dan 

kegiatan di pesantren diantaranya yaitu (a) keyakinan, (b) kesehatan, (c) 

kesopanan, (d) kedisiplinan, (e) menghormati, (f) kepedulian, (g) 

kerapian, (h) toleransi, (i) penghematan, (j) kemandirian, (k) ketertiban, 

(l) ibadah, (m) kerjasama, (n) inisiatif, (o) menghargai, (p) cinta, (q) 

patriot, (r) kebersamaan, (s) tanggung jawab, (t) ketaatan, (u) silaturahim, 

(v) unggul (excellence),  (w) kejujuran, (x) percontohan, (y) ketekunan, 

(z) pantang menyerah, (aa) demokrasi, (bb) keamanan. 

2. Pendekatan yang digunakan dalam proses pendidikan nilai Pondok 

Pesantren STIKES Surya Global Yogyakarta yaitu pendekatan 

emosional, repetition, kontinu. Sedangkan metode yang digunakan yaitu 

inkulkasi, keteladanan, fasilitasi, keterampilan. 
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3. Aktualisasi mahasiswa yaitu merespon dengan positif dan aktif dalam 

setiap program kegiatan yang di berlakukan di pondok pesantren STIKES 

Surya Gobal Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kajian tentang pendidikan nilai di 

Pesantren Mahasiswa STIKES Surya Global, maka peneliti memberikan 

beberapa saran baik bagi pengembangan pesantren maupun bagi 

pengembangan keilmuan yang terkait. Adapun saran-saran tersebut sebagai 

berikut: 

1. Saran kepada Pimpinan Pesantren 

a. Melakukan evaluasi dan perbaikan kebijakan dalam pelaksanaan 

pendidikan nilai keagamaan di pesantren agar lebih efektif dan 

efisien. 

b. Memaksimalkan peran pesantren sebagai salah satu kelebihan yang 

menjadi ciri khas perguruan tinggi pesantren.  

c. Meningkatkan pengelolaan administratif yang berkaitan dengan 

pesantren.  

d. Meningkatkan kompetensi dan profesionalitas SDM pesantren 

melalui kegiatan pembinaan, training maupun evaluasi rutin dari 

pesantren.  
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e. Menjalin komunikasi aktif terhadap orang tua/wali mahasiswa santri 

karena meski tinggal di pesantren, pendidikan anak tetap menjadi 

kewajiban utama orang tua. 

2. Saran kepada Orang Tua 

a. Selektif dalam memilih dan memilah pendidikan yang terbaik untuk 

putra dan putrinya. 

b. Senantiasa menjalin komunikasi aktif dengan lembaga pendidikan 

putra dan putrinya berada.  

3. Saran kepada Peneliti Lebih Lanjut 

a. Peneliti baru memotret pendidikan nilai di pesantren Mahasiswa 

STIKES Surya Global dengan lebih menekankan pada nilai yang 

ditanamkan, pendekatan dan metode yang digunakan, serta 

aktualisasi mahasiswa mengikuti program. Untuk itu peneliti 

menyarankan pada peneliti lebih lanjut untuk melakukan penelitian 

yang dapat mengungkapkan efektifitas dari pendidikan nilai di 

pesantren maupun mengungkapkan dari perspektif lain. 

b. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang terungkap masih 

bersifat umum, untuk itu diharapkan peneliti lebih lanjut dapat 

melakukan penelitian lebih dalam lagi. 
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